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SARI

Rokayati. 2017. “Pengembangan Media Pembelajaran Sinematisasi Puisi untuk
Menyusun Teks Cerpen bagi Peserta Didik Kelas VII”. Skripsi. Jurusan Bahasa
dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing I: Wati Istanti, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II: Drs. Mukh. Doyin,
M.Si.

Kata Kunci: media pembelajaran, menyusun teks cerpen, sinematisasi puisi

Mata pelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 merupakan mata
pelajaran berbasis pada teks yang mana pembelajaran difokuskan pada teks-teks
tunggal. Teks dalam pembelajaran dapat berupa teks lisan dan tulisan. Salah satu
kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik kelas VII adalah menyusun
teks cerita pendek sesuai dengan karakteristik yang dibuat baik secara lisan
maupun tulisan. Namun kondisi nyata yang ada di sekolah pada saat ini belum
maksimal karena peserta didik belum tertarik dan terampil dalam menyusun teks
cerpen. Kurangnya inovasi bagi pendidik, menjadi salah satu kendala dalam
proses pembelajaran. Merujuk pada permasalahan yang dirasakan pendidik dan
peserta didik tersebut, maka peneliti ingin mengoptimalkan proses pembelajaran
menyusun teks cerpen dengan memanfaatkan dan mengembangkan media
pembelajaran. Media pembelajaran yang akan dikembangkan peneliti adalah
media sinematisasi puisi. Media tersebut dikembangkan untuk mempermudah dan
mengoptimalkan proses pembelajaran menyusun teks cerpen berdasarkan puisi
yang disinematisasikan

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini = adalah . bagaimanakah kebutuhan - pengembangan media
pembelajaran menyusun teks cerpen berupa sinematisasi puisi bagi peserta didik
kelas VII menurut pendidik dan peserta didik, desain produk media pembelajaran,
penilaian dan saran ahli terhadap desain produk media pembelajaran, dan
perbaikan desain produk media pembelajaran menyusun teks cerpen berupa
sinematisasi puisi bagi peserta didik kelas VII setelah mendapat saran dan
penilaian ahli? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan
kebutuhan pengembangan media pembelajaran menyusun teks cerpen berupa
sinematisasi puisi bagi peserta didik kelas SMP sesuai dengan kebutuhan pendidik
dan peserta didik, membuat desain produk media pembelajaran menyusun teks
cerpen berupa sinematisasi puisi, mendeskripsikan penilaian dan saran ahli
terhadap desain produk media pembelajaran menyusun teks cerpen berupa
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sinematisasi puisi, dan mendeskripsikan perbaikan desain produk media
pembelajaran menyusun teks cerpen berupa sinematisasi puisi.

Penelitian ini dirancang menggunakan langkah-langkah penelitian
pengembangan atau research and development (R&D) dengan penyesuaian sesuai
konteks penelitian. Langkah-langkah tersebut antara lain (1) potensi masalah, (2)
pengumpulan informasi, (3) desain produk, (4) validasi desain, dan (5) revisi
desain. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data kebutuhan
pengembangan media pembelajaran sinematisasi puisi dan sumber data untuk
mendapatkan data uji validasi desain produk media pengembangan sinematisasi
puisi dalam pembelajaran menyusun teks cerpen. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel pengembangan media pembelajaran yang berupa
sinematisasi puisi dan variabel menyusun teks cerpen bagi peserta didik kelas VII.
Bentuk instrumen penelitian yang digunakan adalah nontes yang berupa angket
kebutuhan, lembar uji validasi, dan pedoman wawancara. Teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini diperoleh media pembelajaran menyusun teks cerpen
berupa sinematisasi puisi yang dibutuhkan peserta didik dan pendidik, media
pembelajaran menyusun teks cerpen berupa sinematisasi puisi memperoleh nilai
rata-rata dari ahli sebesar 90,85, dan perbaikan yang dilakukan dalam media
pembelajaran sinematisasi puisi ini meliputi perbaikan sampul, penambahan frame
ikon Kota Yogya pada sinematisasi “Lanskap Pagi Kota Yogya”, penambahan
sinematisasi puisi “Air Rob”, penambahan penegasan langkah-langkah, dan
perbaikan materi pembelajaran.

Saran yang direkomendasikan adalah pendidik hendaknya dapat
mengembangkan media pembelajaran menyusun teks cerpen yang inovatif,
menarik, dan menyenangkan, agar peserta didik tidak merasa bosan dan kesulitan
dalam pembelajaran menyusun teks cerpen, serta dapat mengurangi terbatasnya
media pembelajaran menyusun teks cerpen. Selain itu, media pembelajaran
sinematisasi puisi juga dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran menyusun
teks cerpen.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
membawa pengaruh besar dalam berbagai bidang kehidupan, tidak terkecuali
bidang pendidikan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut dapat
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan dalam bidang pendidikan. Salah satu
pemanfaatannya adalah penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan
inovatif. Daryanto (2012:3) berpendapat bahwa dampak perkembangan Iptek
terhadap proses pembelajaran adalah diperkayanya sumber dan media
pembelajaran.

Pendidik dapat lebih mudah melaksanakan proses pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan dengan menyajikan media pembelajaran. Sebagai
seorang guru, pendidik juga harus senantiasa meningkatkan kompetensinya untuk
mencipta dan mengkreasi berbagai macam bentuk media pembelajaran yang baru
dan inovatif sehingga dalam proses pembelajaran tidak monoton dan
membosankan bagi peserta didik (Prastowo 2014:299). Oleh karena itu, pendidik
dituntut untuk mampu menerapkan proses pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan
efisien dengan mengikuti perkembangan zaman yang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik.

Sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik dalam

keberhasilan proses pembelajaran, pendidik dituntut untuk lebih kreatif dan



inovatif dalam merancang dan menggunakan media pembelajaran. Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan

pesan dan



merangsang terjadinya proses belajar pada peserta didik yang dapat berupa alat
peraga atau alat bantu mengajar (Aqib 2015:50). Sebagai alat bantu, media
pembelajaran yang digunakan harus mampu membantu pendidik dan peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran seperti meningkatkan pemahaman peserta didik dan
penyajian informasi yang lebih menarik. Selain itu, penggunaan media
pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran dapat mempermudah
pendidik dan peserta didik dalam penyampaian materi pembelajaran. Senada
dengan hal tersebut, Sadiman (2012:14) menyatakan bahwa media pembelajaran
sebagai salah satu sumber belajar yang dapat menyalurkan pesan sehingga
membantu mengatasi permasalahan yang dirasakan pendidik dan peserta didik.
Penggunaan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran, harus menarik minat dan memotivasi peserta didik untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran. Selain itu, pemilihan media pembelajaran
juga harus disesuaikan dengan kondisi psikologis peserta didik agar penggunaan
media dapat dimanfaatkan secara optimal. Sehubungan dengan hal tersebut,
Hamalik dalam Arsyad (2013:19) mengungkapkan bahwa pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar
peserta didik. Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu keefektifan
proses pembelajaran dan penyampaian pesan an isi pelajaran. Oleh karena itu,
pendidik harus cermat dalam memanfaatkan dan memilih media pembelajaran

yang digunakan untuk membantu dan mengoptimalkan proses pembelajaran.



Mata pelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 merupakan mata
pelajaran berbasis pada teks yang mana pembelajaran difokuskan pada teks-teks
tunggal. Teks dalam pembelajaran dapat berupa teks lisan dan tulisan. Salah satu
kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik kelas VII adalah menyusun
teks cerita pendek sesuai dengan karakteristik yang dibuat baik secara lisan
maupun tulisan. Pembelajaran menyusun teks cerpen merupakan kegiatan
mengurutkan, mengarang, menulis, menggubah, serta mencipta. Oleh karena itu,
dalam pembelajaran menyusun teks cerpen, peserta didik dituntut untuk
menciptakan teks cerpen di akhir pembelajaran.

Pembelajaran menyusun teks cerpen sangatlah penting bagi peserta didik,
hal tersebut dapat dijadikan sebagai wadah untuk mengekspesikan pikiran,
perasaan, gagasan, dan ide serta mengembangkan kreativitas yang dimiliki peserta
didik dalam sebuah tulisan. Pembelajaran menyusun teks cerpen juga dapat
memberikan pengalaman nyata mengenai bagaiamana menuangkan sebuah
gagasan dalam tulisan. Pemberian pengalaman ini yang harus dikuasai pendidik
untuk mengajarkan bagaimana peserta didik dapat menuliskan gagasannya.

Namun kondisi nyata yang ada di sekolah pada saat ini belum maksimal
karena peserta didik belum tertarik dan terampil dalam menyusun teks cerpen. Hal
ini dikarenakan pembelajaran menyusun teks cerpen seringkali ditiadakan
pendidik. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, pembelajaran
menyusun teks cerpen merupakan pembelajaran yang sulit bagi peserta didik,
misalnya kurangnya pengalaman peserta didik dalam menyusun teks cerpen,

kebingungan peserta didik dalam memunculkan ide kreatif, dan rasa percaya diri



dalam menyampaikan gagasan dalam bentuk tulisan. Kurangnya inovasi bagi
pendidik, menjadi salah satu kendala dalam proses pembelajaran. Selain itu,
pendidik sebagai fasilitator masih menggunakan media pembelajaran yang kurang
menarik bagi peserta didik. Adanya masalah tersebut membawa pengaruh pada
pendidik untuk lebih kreatif dan inovatif dalam membuat langkah-langkah
pembelajaran. Diharapkan pendidik tidak menyampaikan materi pembelajaran
yang sudah usang atau bahkan menyampaikan materi pelajaran yang sudah tidak
sesuai lagi dengan keadaan sekarang.

Selain itu, peserta didik yang belum mampu menguasai kompetensi
menyusun teks cerpen dengan baik menjadi tantangan pendidik untuk mampu
mengajarkan pembelajaran menyusun teks cerpen menjadi pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan. Mengubah persepsi peserta didik bahwa menyusun
teks cerpen merupakan hal yang menyenangkan dan mudah menjadi suatu
kewajiban pendidik agar pembelajaran menjadi maksimal. Oleh karena itu,
penelitian ini akan membantu pendidik untuk mengajarkan menyusun teks cerpen
yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan pemahaman peserta didik.

Merujuk pada permasalahan yang dirasakan pendidik dan peserta didik
tersebut, maka peneliti ingin mengoptimalkan proses pembelajaran menyusun teks
cerpen dengan memanfaatkan dan mengembangkan media pembelajaran. Media
pembelajaran yang akan dikembangkan peneliti adalah media sinematisasi puisi.
Media tersebut dikembangkan untuk mempermudah dan mengoptimalkan proses

pembelajaran menyusun teks cerpen berdasarkan puisi yang disinematisasikan dan



dapat memberikan dampak psikologis peserta didik untuk lebih peka terhadap
kehidupan sehari-hari.

Alasan pemilihan media sinematisasi puisi sebagai media pembelajaran
menyusun teks cerpen yaitu untuk memudahkan peserta didik dalam mengikuti
alur cerita dalam menyusun teks cerpen. Dengan alur yang disusun sedemikian
rupa, peserta didik lebih mudah dan tidak kesulitan dalam menentukan alur cerita
yang ingin ditulis dalam menyusun teks cerpen yang akan dibuatnya secara urut,
rinci, dan utuh. Selain itu, dapat pula menarik perhatian peserta didik agar
termotivasi dalam proses pembelajaran menyusun teks cerpen. Bentuk media
berupa sinematisasi lebih menarik karena peserta didik diajak langsung untuk
seolah-olah merasakan dan terbawa ke dalam isi cerita yang disampaikan dalam
sinematisasi tersebut.

Media sinematisasi puisi adalah media pembelajaran berupa puisi yang
difilmkan. Media sinematisasi puisi ini memiliki daya tarik tersendiri bagi peserta
didik dibandingkan dengan media yang berupa bacaan. Selain itu, melalui media
sinematisasi puisi, peserta didik lebth mudah menangkap maksud dari cerita yang
ditayangkan. Penggunaan media sinematisasi ini, peserta didik diajak untuk
menciptakan daya imajinasinya berdasarkan tayangan yang disajikan agar lebih
mudah menuangkan gagasannya dalam bentuk tulisan sastra, khususnya teks
cerpen.

Pengembangan media sinematisasi puisi ini bertujuan untuk menarik dan
memotivasi peserta didik agar pembelajaran menyusun teks cerpen menjadi

pembelajaran yang menyenangkan dan mudah. Sehingga pendidik dan peserta



didik dapat memperoleh hasil yang maksimal dalam pembelajaran. Selain itu,
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal dengan bantuan media
pembelajaran sinematisasi puisi ini. Sukiman (2012:3) mengungkapkan bahwa
tujuan pengembangan media sinematisasi puisi adalah untuk memecahkan
persoalan belajar manusia atau dengan kata lain mengupayakan agar peserta didik
dapat belajar dengan mudah dan mencapai hasil secara optimal.

Perlu adanya pengembangan media sinematisasi puisi ini dikarenakan
belum ada media pembelajaran sinematisasi puisi untuk menyusun teks cerpen
pada sekolah-sekolah yang menjadi responden pada penelitian ini. Selain itu,
media sinematisasi puisi untuk menyusun teks cerpen yang peneliti tawarkan
untuk dikembangkan, menarik bagi peserta didik dan pendidik.

Pengembangan media sinematisasi puisi ini dapat membantu pendidik dan
peserta didik untuk mengurangi kesulitan dalam pembelajaran sastra, khususnya
menyusun teks cerpen. Untuk itu, peneliti mengadakan penelitian pengembangan
media pembelajaran yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran

Menyusun Teks Cerpen berupa Sinematisasi Puisi bagi Peserta Didik Kelas VII™.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, penggunaan sinematisasi puisi
sebagai media pembelajaran menyusun teks cerpen belum banyak digunakan,
sedangkan kompetensi menyusun teks cerpen sangat penting untuk mengasah
kreativitas peserta didik.Selain itu, dapat pula menjadi wadah peserta didik untuk

mengekspesikan hal-hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.



Keberhasilan peserta didik dalam menyusun cerpen dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Ada tiga faktor yang mempengaruhinya, antara lain faktor
pendidik, faktor peserta didik, dan faktor sarana dan prasarana. Faktor-faktor
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

Pertama, faktor pendidik. Sebagai fasilitator, pendidik harus memiliki
banyak cara untuk mengatasi masalah-masalah yang terjadi di dalam kelas.
Masalah-masalah tersebut antara lain sebagai berikut. (1) Masih menggunakan
metode pembelajaran yang konvensional, yaitu ceramah dan menjelaskan teori-
teori mengenai cerpen, bukan bagaimana menyusun teks cerpen. Sedangkan,
untuk kegiatan menyusun teks cerpen, pendidik harus menggunakan metode
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan agar peserta didik tidak bosan
dalam proses pembelajaran. Selain itu, hasil dari kegiatan menyusun teks cerpen
adalah menghasilkan produk tulisan cerpen, sehingga pendidik harus memiliki
cara untuk melatih bagaimana peserta didik dapat mengekspresikan ide kreatifnya
dalam bentuk tulisan. (2) Pendidik belum menggunakan media yang sesuai dengan
kebutuhan dan menarik perhatian peserta didik. Pendidik masih menggunakan
media berupa contoh-contoh teks cerpen yang menurut peserta didik merupakan
media yang membosankan dan tidak ada pembaharuan sesuai dengan
perkembangan zaman.

Kedua, faktor peserta didik. Peserta didik merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan dari proses pembelajaran. Oleh karena itu, ada beberapa hal
yang menjadi permasalahan bagi peserta didik yang menghambat keberhasilan

proses pembelajaran, antara lain sebagai berikut. (1) Kurangnya minat dan



motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan
pola pikir peserta didik mengenai pembelajaran menyusun teks cerpen merupakan
hal sulit dan membosankan. (2) Kurangnya pemahaman peserta didik mengenai
bagaimana memunculkan ide kreatif untuk menyusun teks cerpen. Peserta didik
masih kebingungan bagaimana cara mengekspresikan ide menjadi sebuah tulisan.
(3) Kurangnya rasa percaya diri pada peserta didik. Hal ini terjadi karena contoh-
contoh teks cerpen yang diberikan pendidik sebagai media pembelajaran
mempengaruhi pola pikir peserta didik tentang standar penilaian menyusun cerpen
yang tinggi, apabila tidak sebanding dengan contoh yang diberikan pendidik,
maka peserta didik merasa tidak berhasil dalam menyusun teks cerpen.

Ketiga, faktor sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana menjadi salah
satu penentu keberhasilan dalam proses pembelajaran, khususnya menyusun teks
cerpen. Ada beberapa hal yang menjadi permasalahan pada kurangnya
ketersediaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah, antara lain sebagai berikut.
(1) Kurangnya media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Media yang ada di sekolah masih konvensional dan tidak menarik lagi bagi
peserta didik, sehingga sekolah perlu menambah ketersediaan media pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. (2) Kurangnya bahan bacaan untuk
menambah dan mengembangkan pengetahuan peserta didik. Akibat dari
kurangnya bahan bacaan, minat baca peserta didik menjadi berkurang, karena
pembelajaran menyusun perlu adanya bacaan untuk mengaplikasikan bagaimana
cara menyusun teks cerpensehingga pembelajaran menyusun teks cerpen menjadi

hal yang sulit dilakukan peserta didik. (3) Belum adanya wadah bagi peserta didik
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untuk belajar menulis. Misalnya, forum menulis bagi peserta didik yang
kegiatannya berupa pelatihan-pelatihan menulis karya sastra, khususnya cerpen.
Selain itu, kurangnya wadah untuk publikasi hasil karya peserta didik seperti
majalah sekolah dan majalah dinding (mading), sehingga menjadikan peserta

didik tidak dapat memamerkan hasil karyanya.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, masalah yang
muncul dalam pembelajaran menyusun teks cerpen sangat kompleks, sehingga
peneliti harus membatasi penelitian ini agar terfokus pada satu permasalahan.
Pembatasan masalah yang dilakukan peneliti pada penelitian ini sampai pada
perancangan dan pembuatan desain produk sinematisasi puisi sebagai media

pembelajaran menyusun teks cerpen bagi peserta didik kelas VII.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan pada penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimanakah kebutuhan pengembangan media pembelajaran menyusun teks
cerpen berupa sinematisasi puisi bagi peserta didik kelas VII menurut
pendidik dan peserta didik?

2. Bagaimanakah desain produk media pembelajaran menyusun teks cerpen

berupa sinematisasi puisi bagi peserta didik kelas VII?
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3. Bagaimanakah penilaian dan saran ahli terhadap desain produk media

pembelajaran menyusun teks cerpen berupa puisi bagi peserta didik kelas
VII?

Bagaimanakah perbaikan desain produk media pembelajaran menyusun teks
cerpen berupa sinematisasi puisi bagi peserta didik kelas VII setelah

mendapat saran dan penilaian ahli.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan kebutuhan pengembangan media pembelajaran menyusun
teks cerpen berupa sinematisasi puisi bagi peserta didik kelas VII sesuai
dengan kebutuhan pendidik dan peserta didik.

Membuat desain produk media pembelajaran menyusun teks cerpen berupa

sinematisasi puisi bagi peserta didik kelas VII.

. Mendeskripsikan penilaian dan saran ahli terhadap desain produk media

pembelajaran menyusun teks cerpen berupa sinematisasi puisi bagi peserta
didik kelas VII.

Mendeskripsikan perbaikan desain produk media pembelajaran menyusun
teks cerpen berupa sinematisasi puisi bagi peserta didik kelas VII setelah

mendapat saran dan penilaian ahli.

1.6 Manfaat Penelitian
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Penelitian pengembangan media pembelajaran menyusun teks cerpen
berupa sinematisasi puisi bagi peserta didik kelas VII SMP ini diharapkan
memberikan manfaat teoretis maupun praktis.

1. Manfaat Teoretis

Produk yang dihasilkan dari pengembangan media pembelajaran ini dapat
memberikan manfaat bagi perkembangan pendidikan di Indonesia, khususnya
mengenai menyusun teks cerpen. Selain itu, memberikan tambahan teori
mengenai media pembelajaran yang berupa sinematisasi puisi dan menyusun teks

cerpen.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil produk dari penelitian ini memilliki manfaat bagi
pendidik, peserta didik, dan peneliti lain.

Bagi pendidik, produk media pembelajaran sinematisasi puisi ini dapat
memberikan pengetahuan baru untuk lebih kreatif dan inovatif sesuai dengan
kebutuhan agar proses pembelajaran menjadi lebih baik dan menyenangkan.
Selain itu, memberikan solusi terhadap permasalahan pendidik mengenai media
pembelajaran yang menarik untuk kompetensi menyusun teks cerpen.

Bagi peserta didik, media pembelajaran yang dihasilkan dalam penelitian
ini dapat mempermudah peserta didik dalam proses pembelajaran menyusun teks
cerpen. Melalui media sinematisasi puisi ini, peserta didik dapat memperoleh
pengalaman baru bahwa proses pembelajaran menyusun itu menyenangkan dan

tidak membosankan.
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Bagi peneliti lain, produk dari hasil pengembangan media ini dapat
dijadikan referensi dalam penelitian-penelitian selanjutnya. Selain itu, menambah
wawasan pengetahuan mengenai pengembangan media sinematisasi puisi untuk

menyusun teks cerpen.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian pengembangan media pembelajaran menyusun teks cerpen
berupa sinematisasi puisi yang relevan belum banyak dibahas secara mendalam.
Hal ini dibuktikan dengan terbatasnya penelitian yang membahas mengenai
pengembangan media pembelajaran menyusun teks cerpen berupa sinematisasi
puisi. Meskipun terbatas, masih terdapat penelitian yang dapat dijadikan sebagai
kajian pustaka pada penelitian ini, antara lain Kasper (1997), Ghasemi (2011),
Astuti (2011), Harnata (2014), Syahputraaji (2015).

Kasper (1997) dalam penelitiannya yang berjudul “Teaching the Short
Story, "Flowers for Algernon," to College-Level ESL Students” mengungkapkan
melalui pendekatan berbasis multimedia pada pengajaran cerpen “Flowers for
Algernon” oleh Daniel Keyes teruji peningkatannya. Pendekatan multimedia
tersebut menggunakan audiovisual yaitu berupa kaset audio dan video untuk
membantu proses pembelajaran agar lebih konkret dengan materi pembelajaran
yang disajikan. Rekaman kaset audio digunakan untuk mengembangkan
keterampilan mendengarkan dan video untuk keterampilan membaca. Melalui
pendekatan ini, keterampilan berbicara dan menulis tumbuh secara alami dari
kegiatan pemahaman dalam mendengarkan dan membaca. Pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan multimedia ini berpusat pada peserta didik untuk

14
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mendorong peserta didik berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pada
pendekatan multimedia tersebut, Kasper menghasilkan perilaku positif pada
peserta didik dan melatih peserta didik mengekspresikan pikiran dan perasaan
mereka untuk memperluas kosakata bahasa Inggris. Melalui pendekatan
multimedia itu juga, peserta didik tidak hanya termotivasi dalam keterampilan
menulis, tetapi juga berbicara.

Relevansi penelitian Kasper dengan penelitian yang dilakukan peneliti
terletak pada materi pembelajaran dan media yang digunakan, yaitu pembelajaran
cerpen dan penggunaan media audiovisual yang berupa film. Perbedaannya
terletak pada jenis media pembelajaran yang digunakan. Kasper menggunakan
media pembelajaran yang berupa kaset audio dan video, sedangkan peneliti
menggunakan media sinematisasi puisi.

Selanjutnya, Ghasemi (2011) dalam penelitiannya yang berjudul
“Teaching the Short Story to Improve L2 Reading and Writing Skills: Approaches
and Strategies”. Pada penelitian yang dilakukan Ghasemi dapat disimpulkan
bahwa melalui cerpen, peserta didik dapat meningkatkan kemampuan dalam
berbahasa, meningkatkan  kecerdasan intelektual, dan kecerdasan emosional
mereka dengan pengalaman yang dimiliki. Dengan demikian, melalui cerpen,
Ghasemi membuat strategi pengajaran yang menyenangkan untuk keterampilan
membaca dan menulis. Strategi yang digunakan adalah strategi yang sistematis
dengan desain dan pelaksaannya menggunakan teknik membangun motivasi yang
memfasilitasi pemahaman membaca secara keseluruhan, keterampilan menulis,

dan memperkaya orientasi budaya mereka.
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Relevansi antara penelitian Ghasemi dan penelitian yang dilakukan
peneliti terletak pada objek kajiannya, yaitu menyusun teks cerpen. Menyusun
teks cerpen yang dimaksudkan adalah proses menuangkan emosi perasaan dalam
sebuah tulisan, sehingga menghasilkan suatu karya. Perbedaannya terletak pada
cara pembelajaran. Pada penelitian Ghasemi mengedepankan pada strategi dan
pendekatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran menyusun teks cerpen.
Sedangkan pada penelitian ini mengedepankan pada penggunaan media
pembelajaran sinematisasi puisi dalam proses pembelajaran menyusun teks cerpen
yang menarik.

Astuti (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Media
Audiovisual (VCD) Sinematisasi Puisi sebagai Media Pengajaran Apresiasi Puisi
pada Siswa SMA Kelas X” mengungkapkan bahwa penggunaan media VCD
sinematisasi puisi dapat menjadi alternatif media pembelajaran mengapresiasi
puisi. Melalui media tersebut, peserta didik dapat termotivasi dalam proses
pembelajaran apresiasi puisi. Pada hasil penelitian tersebut menghasilkan tentang
kebutuhan bahan ajar media VCD sinematisasi yang dibutuhkan pendidik dan
peserta didik dan hasil penilaian yang diberikan validator yaitu dosen ahli dan
pendidik. Kebutuhan bahan ajar media VCD sinematisasi puisi yang dibutuhkan
pendidik dan peserta didik ditinjau dari segi bentuk, membutuhkan media
sinematisasi puisi yang mempunyai bentuk dan desain yang menarik. Jika ditinjau
dari segi isi, kebutuhan bahan ajar media ini membutuhkan media sinematisasi
puisi yang terdiri atas dua puisi yang disinemakan. Sedangkan berdasarkan hasil

penilaian validator pada perwajahan VCD memperoleh nilai rata-rata dari
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pendidik sebesar 87,2 dan dari dosen ahli sebesar 85, pada dimensi menu teks
VCD memperoleh nilai rata-rata dari pendidik sebesar 85,78 dan dari dosen ahli
83,75, dan pada dimensi isi VCD memperoleh nilai rata-rata dari pendidik sebesar
85,25 dan dari dosen ahli sebesar 86,25.

Persamaan penelitian Astuti dengan penelitian yang dilakukan peneliti
terletak pada penggunaan media pembelajaran yang dikembangkan, yaitu
sinematisasi puisi. Perbedaannya terletak pada kajian materi pembelajaran. Pada
penelitian Astuti mengkaji materi kompetensi mengapresiasi puisi, sedangkan
peneliti mengkaji materi kompetensi menyusun teks cerpen.

Kemudian, penelitian Harnata (2014) berjudul “Penggunaan Media Film
untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X2 di SMA
Negeri 1 Tampaksiring”. Pada penelitian Hernata dapat disimpulkan sebagai
berikut. Pertama, peningkatan skor rata-rata menulis cerpen peserta didik dengan
menggunakan media film terjadi pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I, hasil
yang diperoleh peserta didik kurang memuaskan, yaitu dengan nilai rata-rata yang
diperoleh adalah 78,96 dengan 24 peserta didik yang sudah tuntas atau 72,8% dan
9 peserta didik atau 27,2 mendapatkan nilai di bawah KKM. Sedangkan pada
siklus 1II, nilai tersebut mengalami peningkatan sebesar 5,07, yaitu dari rata-rata
nilai kelas sebesar 78,96 pada siklus I menjadi 84,03 pada siklus II. Untuk
ketuntasan secara klasikal juga mengalami peningkatan, yaitu sebesar 17,8% dari
ketuntasan kelas 72,8% pada siklus I menjadi 90,6% pada siklus II.

Kedua, media film yang mampu meningkatkan kemampuan peserta didik

menulis cerpen adalah media film yang bisa menarik perhatian peserta didik dan
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sesuai dengan tingkat kematangan audiens (peserta didik SMA). Film tentang
romantisme, percintaan, dan kesetiaan adalah jenis film yang bisa digunakan
sebagai media pembelajaran menulis teks cerpen di SMA. Dengan menayangkan
film yang berjudul TWIT(LOVE)WAR, peserta didik merasa senang dan
menyambut dengan antusias. Berdasarkan isi film tersebut, peserta didik sangat
terbantu untuk membuat sebuah teks cerpen, mulai dari membuat tema,
menentukan jalan cerita, dan menggambarkan tokoh dalam cerita. Melalui media
film yang berjudul “Twit(Love)War”, peserta didik mendapatkan inspirasi dan
tumbubh rasa percaya diri dalam menulis teks cerpen.

Ketiga, langkah-langkah proses pembelajaran menulis teks cerpen dengan
menggunakan media film, yaitu pendidik memberikan arahan atau gambaran
mengenai kegiatan yang akan dilakukan, pendidik mulai menjelaskan materi. Pada
saat menjelaskan unsur-unsur cerpen, pendidik menyertakan contoh dari masing-
masing unsur tersebut, setelah menjelaskan materi, pendidik melakukan tanya
jawab dengan peserta didik mengenai materi yang sudah dipelajari. Pada saat
tanya jawab berlangsung, pendidik mengadakan variasi penguatan kepada peserta
didik, pendidik membacakan contoh teks cerpen, pendidik meminta dua orang
peserta didik untuk membacakan contoh teks cerpen di depan kelas, pendidik
memberikan motivasi kepada peserta didik, pendidik menugaskan peserta didik
untuk mencatat hal-hal yang terdapat dalam film, pendidik memutar film di depan
kelas, pendidik mempersilakan peserta didik untuk meresapi dan memahami film
yang telah diputar, pendidik menugaskan peserta didik untuk membuat sebuah

teks cerpen dan sebelum itu, pendidik menyampaikan aspek-aspek yang akan
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dinilai, pendidik menunjuk peserta didik untuk membacakan teks cerpen yang
telah dibuat, pendidik memberikan masukan terkait dengan teks cerpen yang
dibuat oleh peserta didik, pendidik melakukan refleksi dan evaluasi mengenai
kegiatan yang sudah berlangsung, pendidik dan peserta didik menyimpulkan
materi pelajaran, pendidik memberikan penghargaan kepada peserta didik yang
sudah aktif di kelas.

Terakhir, peserta didik memberikan respons sangat positif terhadap
penggunaan media film dalam pembelajaran menulis teks cerpen. Hal ini bisa
dilihat dari 32 pserta didik yang mengisi kuesioner, 29 atau 90,6% memberikan
respons sangat positif dan 3 peserta didik atau 9,4% memberikan respons positif
terhadap penggunaan media film dalam pembelajaran menulis teks cerpen.
Melalui media film tersebut, peserta didik tertarik dan lebih memahami materi
yang disampaikan pendidik.

Persamaan penelitian Harnata dengan penelitian ini terletak pada materi
pembelajaran dan media yang digunakan, yaitu menyusun teks cerpen dan media
film. Perbedaannya penelitian Harnata dengan penelitian peneliti terletak pada
jenis film yang digunakan sebagai media pembelajaran, yaitu film populer dengan
sinematisasi puisi yang peneliti kembangkan sebagai media pembelajaran.

Selanjutnya, Syahputraaji (2015) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengembangan Sinematisasi Cerita Pendek Bermuatan Budaya Lokal sebagai
Media Pembelajaran Cerita Pendek di SMK”. Pada penelitian yang dilakukan
Syahputraaji menghasilkan beberapa data sebagai berikut. Pertama, analisis

kebutuhan peserta didik dan pendidik terhadap sinematisasi cerpen sebagai media
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pembelajaran cerpen di SMK, diketahui bahwa peserta didik dan pendidik
membutuhkan warna menarik dan sesuai tema di kotak pembungkus VCD,
membutuhkan gambar yang sesuai dengan tema di kotak pembungkus VCD,
membutuhkan tulisan judul cerita, pemain, tema, dan pembuat media
pembelajaran di kotak pembungkus VCD, membutuhkan sinematisasi cerpen
berdurasi 15-20 menit, membutuhkan bentuk ilustrasi musik yang membangun
suasana. Kedua, desain sampul dan wadah VCD dirancang dengan penulisan judul
yang menggambarkan isi cerita; keseimbangan warna; kombinasi gambar yang
menarik; dan penulisan judul, identitas, nama pemain, dan tema menggunakan
ukuran huruf yang terlihat jelas dan mudah dibaca; sinematisasi cerpen dirancang
dengan musik pengiring yang membangun suasana cerita dan membangun suasana
pembelajaran.

Ketiga, hasil penilaian yang diberikan, yaitu (a) aspek kesesuaian kriteria
pemilihan media pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 85,1, (b) aspek sampul
dan wadah VCD memperoleh nilai rata-rata 78,1, (c) aspek kejelasan unsur-unsur
cerpen memperoleh nilai rata-rata 86,4, (d) aspek kejelasan struktur cerpen
memperoleh nilai rata-rata 84,9, (e) aspek kesesuaian sinematisasi cerpen
bermuatan budaya lokal dengan pembelajaran di kelas memperoleh nilai rata-rata
91,6, (f) aspek kesesuaian isi dari sisi sinematografi memperoleh nilai rata-rata
69,2, (g) Aspek kegunaan sinematisasi cerpen bermuatan budaya lokal
memperoleh nilai rata-rata 64,2. Nilai tersebut diperoleh dari 1 dosen ahli
pembelajaran sastra, (4) perbaikan yang dilakukan, yaitu (a) warna sampul

diperjelas, diganti dengan mengubah warna agar lebih cerah; logo universitas
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diganti yang lebih resmi; tulisan nama pemain dipindah ke bagian belakang wadah
VCD, (b) perubahan bagian pembuka, perubahan pemeran anak dan simbok, (c)
ilustrasi musik tradisi diperkuat, (d) perubahan kostum, make-up, dan gerak tokoh.

Relevansi penelitian Syahputraaji dengan penelitian peneliti terletak pada
pengembangan media dan materi pembelajaran, yaitu media sinematisasi dan
materi teks cerpen. Perbedaannya terletak pada konteks media yang peneliti
kembangkan dan kompetensi yang diajarkan, yaitu sinematisasi puisi dan

kompetensi menyusun teks cerpen.

2.2 Landasan Teoretis

Landasan teoretis berisi mengenai pemaparan teori yang menjadi acuan
dalam penelitian. Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi (1)
hakikat media pembelajaran sastra, (2) hakikat sinematisasi, (3) hakikat media
pembelajaran sinematisasi puisi, (4) hakikat menyusun teks cerpen, dan (5)
hakikat penggunaan media sinematisasi puisi dalam proses pembelajaran

menyusun teks cerpen

2.2.1 Hakikat Media Pembelajaran Sastra
2.2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran Sastra

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Arsyad

2007:3). Daryanto (2010:4) berpendapat bahwa media pembelajaran merupakan
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sarana perantara dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran sastra adalah
sarana dalam proses pembelajaran sastra.

Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Associaton/NEA)
dalam Sadiman (2012:7) media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak
maupun audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi,
dapat dilihat, didengar, dan dibaca. Apa pun batasan yang diberikan, ada
persamaan di antara batasan tersebut yaitu bahwa media pembelajaran sastra
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
minat serta perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran
sastra terjadi.

Media pembelajaran sastra adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta kemauan peserta didik sedemikian
rupa sehingga proses pembelajaran sastra terjadi dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif (Sukiman 2012:29).

Sehubungan dengan pendapat di atas, Aqib (2015:50) menyatakan media
pembelajaran sastra adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses pembelajran sastra pada
peserta didik.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media

pembelajaran sastra adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
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pesan dan dapat merangsang pikiran, perhatian, dan minat peserta didik dalam
proses pembelajaran sastra untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2.2.1.2 Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran Sastra

Levie dan Lentz dalam Arsyad (2013:20-21) mengemukakan empat fungsi
media pembelajaran sastra, khususnya media visual, yaitu (a) fungsi atensi, (b)
fungsi afektif, (c¢) fungsi kognitif, (d) fungsi kompensatoris.

Fungsi atensi merupakan fungsi inti media pembelajaran, yaitu menarik
dan mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada maksud
pembelajaran sastra yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau
menyertai teks materi pembelajaran sastra. Seringkali dalam proses pembelajaran
sastra, peserta didik tidak memperhatikan pelajaran karena media yang digunakan
pendidik tidak menarik. Dengan demikian, fungsi atensi inilah yang penting untuk
dijalankan pendidik dalam proses pembelajaran sastra.

Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan peserta
didik ketika belajar (atau membaca) teks sastra yang bergambar. Fungsi ini
berkenaan dengan emosi peserta didik ketika proses pembelajaran sastra sedang
berlangsung.

Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian
tujuan pembelajaran sastra untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan
yang terkandung dalam gambar. Pada fungsi ini, media pembelajaran sastra harus
berguna untuk kebutuhan yang dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik

dalam proses pembelajaran sastra.
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Fungsi kompensatoris media pembelajaran sastra terlihat dari hasil
penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks
sastra membantu peserta didik yang lemah dalam membaca untuk
mengorganisasikan infomasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata
lain, media pembelajaran berfungsi untuk memudahkan peserta didik yang lemah
dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks.
Bagi peserta didik yang lemah dalam menangkap informasi dalam bentuk teks,
fungsi kompensatoris berperan memberikan pilihan lain untuk menyimpan
informasi berupa ingatan atau pemahaman, yaitu dengan mengingat gambar yang
ada dalam media.

Sedangkan menurut Kemp dan Dayton dalam Sukiman (2012:39-40),
media pembelajaran sastra dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu
digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar
jumlahnya, yaitu (a) memotivasi minat dan tindakan, (b) menyajikan informasi,
(c) memberi instruksi.

Fungsi motivasi untuk media pembelajaran sastra dapat direalisasikan
dengan teknik drama atau hiburan. Hasil yang diharapkan dari fungsi ini adalah
melahirkan minat dan merangsang para peserta didik untuk bertindak (turut
memikul tanggung jawab, melayani secara sukarela, atau memberikan sumbangan
material). Pencapaian tujuan ini akan mempengaruhi sikap, nilai, dan emosi
peserta didik.

Tujuan informasi untuk media pembelajaran sastra dapat digunakan dalam

rangka menyajikan informasi dalam bentuk materi pembelajaran sastra di hadapan
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sekelompok peserta didik. Isi dan bentuk penyajian materi bersifat amat umum,
bersifat sebagai pengantar pembelajaran, ringkasan materi pembelajaran sastra,
atau pengatahuan latar belakang perlunya pembelajaran sastra. Penyajian dapat
pula berbentuk hiburan, drama, atau teknik motivasi. Ketika mendengar atau
menonton bahan informasi, para peserta didik bersifat pasif. Partisipasi yang
diharapkan dari peserta didik hanya terbatas pada persetujuan atau ketidaksetujuan
mereka secara mental, atau terbatas pada perasaan tidak atau kurang senang,
netral, atau senang dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran sastra berfungsi untuk tujuan instruksi di mana
informasi pembelajaran sastra yang terdapat dalam media itu harus melibatkan
peserta didik baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivasi nyata
sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi harus dirancang secara lebih
sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip belajar agar dapat
menyiapkan instruksi yang efektif. Selain menyenangkan, media pembelajaran
sastra harus dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi
kebutuhan peserta didik secara individual.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran sastra
harus memiliki fungsi yang menarik, memberikan pengalaman, dapat dinikmati,
memberikan infomasi dan pemahaman melaui pesan yang disampaikan, dan
membantu peserta didik agar lebih mudah memahami materi dalam proses
pembelajaran sastra.

Manfaat umum media pembelajaran sastra menurut Aqib (2015:51) antara

lain: (1) menyeragamkan penyampaian materi sastra, (2) pembelajaran sastra lebih
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jelas dan menarik, (3) proses pembelajaran sastra lebih interaktif, (4) efisiensi

waktu dan tenaga, (5) meningkatkan kualitas hasil belajar dari pembelajaran

sastra, (6) pembelajaran sastra dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja, (7)

menumbuhkan sikap positif belajar terhadap proses dan materi pembelajaran

sastra, (8) meningkatkan peran pendidik ke arah yang lebih positif dan produktif
dalam mengajarkan pembelajaran sastra.

Sehubungan dengan hal tersebut, Arsyad berpendapat mengenai manfaat
praktis penggunaan media dalam proses pembelajaran sastra, antara lain sebagai
berikut.

1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi dalam
pembelajaran sastra sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses
dan hasil belajar;

2. Media pembelajaran sastra dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian
peserta didik sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang
lebih langsung antara peserta didik dan lingkungannya, dan kemungkinan
peserta didik untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan
minatnya;

3. Media pembelajaran sastra dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan
waktu;

a. Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di ruang
kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, atau radio;
b. Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat

disajikan dengan bantuan film, slide, atau gambar;
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c. Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam puluhan
tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide di
samping secara verbal;

d. Objek atau proses penggambaran yang amat rumit dalam cerita dapat
ditampilkan secara konkret melalui film, gambar, atau slide;

e. Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan pada isi cerita dapat
disimulasikan dengan media seperti film dan video;

f. Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses yang
dalam kenyataan memakan waktu lama seperti proses kepompong menjadi
kupu-kupu dapat disajikan dengan teknik-teknik rekaman seperti time-
lapse untuk film, video, slide, atau simulasi komputer;

4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman dalam proses
pembelajaran sastra kepada peserta didik tentang peristiwa-peristiwa di
lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan
pendidik, masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata,
kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang.

Manfaat media pembelajaran sastra dalam proses belajar peserta didik
antara lain: (1) pengajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga
dapat menumbuhkan motivasi dalam mempelajari sastra, (2) bahan pengajaran
materi sastra akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para
peserta didik, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik,
(3) metode pengajaran sastra akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi

verbal melalui penuturan kata-kata oleh pendidik, sehingga peserta didik tidak



28

bosan dan pendidik tidak kehabisan tenaga, dan (4) peserta didik lebih banyak
melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian pendidik,
tetapi juga aktivitas lainnya seperti mengamati, menulis, mendemonstrasikan dan
lain-lain (Sudjana dan Rivai 2013:2).

Berdasarkan beberapa pernyataan para ahli mengenai manfaat media
pembelajaran sastra di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran sastra
harus memberikan manfaat, antara lain: (1) memberikan kesan menarik pada
peserta didik dalam pembelajaran sastra, (2) mempermudah penyajian informasi
untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran sastra, (3) meningkatkan

motivasi dan minat belajar sastra peserta didik.

2.2.1.3 Jenis-Jenis Media Pembelajaran Sastra

Terdapat beberapa jenis media pembelajaran yang dapat digunakan
pendidik dan peserta didik untuk mempermudah pemahaman dalam proses
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran juga harus disesuaikan dengan
kebutuhan dan materi yang diajarkan dalam proses pembelajaran. Menurut
Sudjana dan Rivai (2013:3-4) terdapat beberapa jenis media pembelajaran sastra
yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran sastra. Pertama, media grafis
atau media dua dimensi, yaitu media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar
seperti gambar, foto, poster, kartun, komik, dan lain-lain. Kedua, media tiga
dimensi, yaitu media dalam bentuk model seperti model padat (solid model),

boneka, wayang, diorama, dan lain-lain. Ketiga, media proyeksi seperti slide, film
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strips, film, dan lain-lain. Keempat, penggunaan lingkungan sebagai media
pengajaran.

Senada dengan Sudjana dan Rivai, Sadiman (2012:28) mengelompokkan
beberapa jenis media pembelajaran sastra yang lazim digunakan di Indonesia.
Pertama, media grafis yang termasuk media visual, fungsinya untuk menyalurkan
pesan dari sumber ke penerima pesan. Selain itu juga berfungsi untuk menarik
perhatian peserta didik, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi
fakta yang mungkin akan cepat dilupakan setelah pembelajaran. Jenis media grafis
ini seperti gambar atau foto, kartun, poster, dan komik. Kedua, media audio yakni
media yang berkaitan dengan indera pendengaran. Ada beberapa jenis media
audio dalam penggunaannya untuk pembelajaran sastra antara lain radio, alat
perekam pita magnetik, piringan hitam, dan laboratorium bahasa. Ketiga, media
proyeksi diam yaitu media yang harus diproyeksikan dengan proyektor terlebih
dahulu agar dapat dilihat oleh sasaran, adakalanya media ini disertai rekaman
audio. Beberapa jenis media ini antara lain film bingkai (slide), film rangkai (film
strip), overhead proyektor, proyektor opaque, fachitoscope, microprojection
dengan microfilm, film, film gelang (loop film), televisi, dan video.

Berbeda dengan jenis media yang digolongkan Sadiman, Arsyad (2013:31)
menggolongkan jenis media pembelajaran sastra berdasarkan perkembangan
teknologi yang dibagi menjadi empat kelompok. Empat jenis media pembelajaran
sastra tersebut adalah sebagai berikut. (1) media hasil teknologi cetak, adalah cara
untuk menghasilkan atau menyampaikan materi pembelajaran, seperti buku dan

materi visual statis terutama melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis.
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Kelompok media hasil teknologi cetak meliputi teks, grafik, foto atau representasi
fotografik dan reproduksi. (2) media hasil teknologi audiovisual, yaitu cara
menghasilkan atau menyampaikan materi pembelajaran sastra dengan
menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan
audio dan visual yang bercirikan pemakaian perangkat keras selama proses
pembelajaran berlangsung, seperti mesin proyektor film, fape recorder, dan
proyektor visual yang lebar. (3) media hasil teknologi berdasarkan komputer,
merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan materi pembelajaran sastra
dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis mikroprosesor. (4) media
hasil gabungan teknologi cetak dan komputer, adalah cara untuk menghasilkan
dan menyampaikan materi pembelajaran sastra yang menggabungkan pemakaian
beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh komputer. Perpaduan beberapa
jenis teknologi ini dianggap teknik yang paling canggih, efektif, dan menarik.
Daryanto (2013:51) membedakan jenis media pembelajaran dengan
sebutan multimedia pembelajaran. Multimedia pembelajaran terbagi menjadi dua
kategori, yaitu multimedia linier dan multimedia interaktif. Multimedia linier
adalah suatu multimedia yang tidak dilengkapi dengan alat pengontrol apapun
yang dapat dioperasikan oleh pengguna. Multimedia ini berjalan sekuensial
(berurutan), contohnya TV dan film. Multimedia interaktif adalah suatu
multimedia yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh
pengguna, sehingga pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses
selanjutnya. Contoh multimedia interaktif adalah pembelajaran interaktif, aplikasi

game, dan lain-lain.
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Media sinematisasi puisi untuk pembelajaran menyusun teks cerpen bagi
peserta didik kelas VII merupakan bagian dari jenis media audiovisual, karena
sinematisasi merupakan bagian dari film atau sinema, yaitu puisi yang
divisualisasikan atau difilmkan. Media sinematisasi puisi ini akan membantu
peserta didik dalam pembelajaran keterampilan menyusun teks cerpen dengan
memunculkan ide kreatif dan mengetahui alur cerita yang disampaikan kepada

peserta didik agar dapat dituangkan dalam tulisan.

2.2.2 Hakikat Sinematisasi
2.2.2.1 Pengertian Sinematisasi

Kata “sinematografi” berasal dari bahasa Yunani yaitu kinema yang berarti
“gambar” dan graphein yang berarti “merekam”. Jadi secara harfiah,
sinematografi adalah ilmu terapan yang membahas tentang teknik menangkap
gambar dan menggabung-gabungkan gambar tersebut sehingga menjadi rangkaian
gambar yang memililki kemampuan menyampaikan ide dan cerita. Sedangkan
sinematografi dalam bahasa Inggris yaitu Cinematography, berarti pembuatan dan
reproduksi film.

Menurut Sari (2006:48) sinematografi adalah tentang bagaimana merekam
unsur visual sebuah film ke dalam seluloid ataupun video. Seorang sinematografer
adalah orang yang bertanggung jawab ata hal tersebut di atas. Orang tersebut
umumnya dikenal sebagai penata kamera. Imaji visual melibatkan keterkaitan
antara sejumlah variabel fotografis. Tahapan pertama untuk memahami

sinematografi adalah dengan mengenali apa saja variabel tersebut dan bagaimana
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menggunakannya dalam penceritaan secara visual. Variabel-variabel tersebut
adalah brightness (kecerahan), kontras, kualitas cahaya, fokus, kedalaman bidang,
perspektif, warna, grain, dan tampilan.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa sinematografi
adalah ilmu terapan yang membahas tentang pembuatan film atau sinema yang
menceritakan suatu cerita secara visual.

Sinematografi merupakan proses pembuatan sinema atau film. Menurut
Effendy 2002:20) film adalah media untuk merekam gambar yang menggunakan
seluloid sebagai bahan dasarnya. Memiliki berbagai macam ukuran lebar pita
seperti 16 mm dan 35 mm. Film merupakan realitas dari dunia nyata yang
kemudian dikonstruksi ulang menurut ide pembuatnya dan ditampilkan kembali
kepada khalayak seolah-olah itulah realitas sesungguhnya (Tamburaka 2013:117)

Berbeda dengan Tamburaka, Arsyad (2013:50) berpendapat bahwa film
atau gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam frame di mana frame demi
frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar
terlihat gambar itu hidup. Film bergerak dengan cepat dan bergantian sehingga
memberikan visual yang kontinu.

Sedangkan Amura dalam Trianton (2013:2) menyatakan bahwa film bukan
semata-mata barang dagangan melainkan alat penerangan dan pendidikan. Film
merupakan karya sinematografi yang dapat berfungsi sebagai alat cultural
education atau pendidikan budaya. Dengan demikian film juga efektif untuk

menyampaikan nilai-nilai budaya.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat simpulkan bahwa film atau
sinema adalah salah satu bentuk teknologi audiovisual berupa gambar hidup yang
diproyeksikan dengan lensa proyektor dan biasanya sebagai media komunikasi
yang menceritakan gambaran realitas kehidupan sehari-hari. Sedangkan
sinematisasi adalah proses penggambaran suatu cerita menjadi sebuah gambar

hidup atau film dengan memperhatikan unsur-unsur yang terkandung didalamnya.

2.2.2.2 Unsur-Unsur Sinematisasi

Sinematografi tersusun dari beberapa unsur yang saling berkaitan.
Keterkaitan unsur-unsur sinematografi tersebut membantuk satu kesatuan utuh
menjadi sebuah sinema atau film yang baik. Berikut ini adalah unsur-unsur dalam
sinematografi menurut Trianton (2013:71).

1.  Unsur Audio

Unsur audio atau suara terdiri atas unsur monolog, dialog, dan sound effect
atau efek suara. Monolog dan dialog berisi kata-kata. Dialog digunakan untuk
menjelaskan perihal tokoh atau peran, menggerakkan plot maju dan membuka
fakta.

Sound effect atau efek suara adalah bunyian khusus yang digunakan untuk
melatarbelakangi adegan yang berfungsi sebagai penunjang sebuah gambar untuk
membentuk nilai dramatik dan estetika sebuah adegan. Sound effect dapat berupa
musik ilustrasi, musik atau lagu yang jadi sound track, atau suara lainnya.

2. Unsur Video atau Visual
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Unsur video atau visual meliputi angle, lighting, teknik pengambilan
gambar dan setting. Angle merupakan cara pengabilan sudut gambar. Terdapat
tiga pola pengambilan sudut gambar, yaitu straight angle, low angle, dan high
angle. Pertama, pengambilan dengan straight angle dilakukan dengan teknik zoom
in atau dengan memperbesar visual obyek, hasilnya akan menggambarkan suatu
ekspresi wajah obyek atau pemain dalam memainkan karakternya. Ekspresi wajah
akan terlihat cukup detail, sehingga karakter yang terbentuk akan sempurna.
Kedua, low angle, yaitu sudut pengambilan gambar dari tempat yang letaknya
lebih rendah dari obyek. Hal ini membuat seseorang Nampak kelihatan
mempunyai kekuatan yang menonjol dan akan kelihatan kekuasaannya. Ketiga,
high angle, yaitu sudut pengambilan gambar dari tempat yang lebih tinggi dari
obyek. Hasilnya, obyek akan terlihat jauh di bawah penonton. Hal ini akan
memberikan kepada penonton sesuatu kekuatan atau rasa superioritas.

Lighting atau pencahayaan adalah tata lampu dalam film. terdapat dua
cahaya yang dipakai dalam produksi film, yaitu natural light atau pencahayaan
alami dan artificial light atau cahaya buatan. Pencahayaan alami misalnya adalah
sinar matahari dan cahaya bulan di malam hari. Sedangkan pencahayaan buatan
misalnya lampu jalan, lampu kendaraan, api unggun, lensa kamera, atau lampu
yang disediakan secara khusus untuk mendukung pembuatan film. Teknik
pencahayaan ini dapat dibedakan menjadi empat model, yaitu pencahayaan depan
atau front lighting, cahaya samping atau side lighting, cahaya dari belakang atau
back lighting, dan model pencahayaan gabungan atau mix lighting. Pertama, front

lighting atau pencahayaan depan akan menghasilkan pencaran cahaya yang merata
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dan tampak natural atau alami. Kedua, side lighting atau cahaya samping akan
membuat subyek lebih terlihat memiliki dimensi. Pencahayaan samping biasanya
banyak dipakai untuk menonjolkan suatu benda karakter seseorang. Ketiga, back
lighting atau cahaya belakang akan menghasilkan bayangan subyek jatuh atau
berada di depan. Selain itu, akan terpola dimensi. Keempat, mix lighting atau
cahaya campuran, merupakan gabungan dari tiga pencahayaan sebelumnya. Efek
yang dihasilkan lebih merata dan meliputi setting atau latar yang mengelilingi
obyek.

Teknik pengambilan gambar pada dasarnya adalah cara yang digunakan
dalam pengambilan atau perlakuan kamera, merupakan salah satu hal yang
penting dalm proses penciptaan visualisasi simbolik yang terdapat dalam film, di
mana proses tersebut akan mempengaruhi hasil gambar yang diinginkan, apakah
ingin menampilkan karakter tokoh, ekspresi wajah dan setting yang ada dalam
film. Berikut ini beberapa kategori teknik pengambilan gambar yang lazim
digunakan dalam produksi film. Pertama, ful/ shot, batasan pengambilan subyek
adalah seluruh tubuh, maknanya hubungan sosial di mana subyek utama
berinteraksi dengan subyek lain, interaksi tersebut menimbulkan aktivitas sosial
tertentu. Kedua, long shot, batasannya adalah latar atau setting dan karakter.
Maknanya adalah lingkup dan jarak, maksudnya audiens atau penonton diajak
sang cameramen untuk melihat keseluruhan obyek dan sekitarnya. Mengenal
subyek dan aktivitasnya berdasarkan lingkup setting yang mengelilinginya. Long

shot 1ini menghasilkan gambar menyeluruh seperti zoom out.
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Ketiga, medium shot, batas pengambilan gambarnya adalah mulai dari
bagian pinggang ke atas. Maknanya adalah hubungan umum, yaitu audiens diajak
untuk sekedar mengenal obyek dengam menggambarka sedikit suasana dari arah
tujuan kameramen. Keempat, close up (CU), batasnya adalah hanya bagian wajah
subyek. Maknanya keintiman, bahwa gambar memiliki efek yang kuat sehingga
menimbulkan perasan emosional karena audiens hanya melihat pada satu titik
interest. Penonton dituntut untuk memahami kondisi subyek. Kelima, teknik Pan
up atau frog eye. Disebut frog eye atau mata kodok karena posisi kamera berada di
bawah, dan diarahkan ke atas sehingga seperti pandangan mata kodok. Gambar
yang dihasilkan bermakna kuasa atau wibawa. Maksudnya jika teknik ini
digunakan, maka kn menunjukkan kesan obyek sangat agung, berkuasa, kokoh,
dan berwibawa. Namun, bisa juga menimbulkan kesan bahwa subyek dieksploitasi
karena hal tertentu.

Keenam, teknik pan dawn atau bird eye. Teknik ini merupakan kebalikan
dari teknik Pan up atau frog eye. Disebut mata burung karena posisi kamera
berada di atas dan seperti terbang diarahkan ke bawah. Maknanya adalah kecil
atau lemah. Maksudnya film dengan teknik ini menunjukkan kesan bahwa obyek
lemah dan kecil. Ketujuh, ketegori zoom in atau outfocal length ditarik ke dalam.
Maknanya observasi atau fokus, maksudnya audiens diarahkan dan dipusatkan
pada obyek utama. Unsur lain di sekeliling subyek berfungsi sebagai pelengkap

makna.

2.2.2.3 Jenis-Jenis Film
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Seiring berkembangnya teknologi dan kebutuhan masyarakat terhadap

film, berbagai jenis film baru mulai bermunculan. Effendy (2002:11)

menyebutkan beberapa jenis film yang memiliku tujuan dan fungsi masing-

masing. Jenis-jenis film tersebut adalah sebagai berikut.

1.

Film Dokumenter (Documentary Film) adalah film yang menyajikan realitas
melalui berbagai cara dan bertujuan untuk menyebarkan informasi, pendidikan
dan propaganda bagi orang atau kelompok tertentu.

Film Cerita Pendek (Short Film) adalah film yang berdurasi 60 menit. Pada
kelompok tertentu film cerita pendek dipakai untuk bereksperimen dan
merupakan batu loncatan agar memahami segala hal tentang dunia film
sebelum kelompok tersebut membuat film cerita panjang.

Film Cerita Panjang (Feature-Length Film) merupakan film yang berdurasi 60
menit ke atas, umunya berdurasi sekitar 100-120 menit. Film jenis ini
merupakan film konsumsi masyarakat yang berfungsi sebagai hiburan dan
tontonan umum.

Film Profil Perusahaan (Corporation Profile) adalah film yang diproduksi
untuk keperluan tertentu misalnya memperkenalkan suatu perusahaan untuk
disebarluaskan ke publik. Film jenis ini sering dipakai sebagai sarana
pendukung dalam suatu presentasi perusahaan atau kelompok tertentu.

Film Iklan Televisi (TV Commercial) merupakan film yang diprooduksi
dengan fungsi untuk kepentingan penyebaran informasi, baik tentang suatu

produk maupun layanan masyarakat.
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6. Film Program Televisi (TV Programme) merupakan film yang dibuat untuk
konsumsi acara program televisi dan biasanya diproduksi oleh stasiun televisi
sendiri atau kerjasama dengan PH. Film jenis ini terbagi menjadi dua jenis
lagi, yaitu cerita fiksi dan cerita nonfiksi.

7. Film Video Clip (Music Clip) merupakan jenis film yang digunakan oleh para

produser musik untuk memasarkan produknya lewat medium televisi.

2.2.3 Hakikat Media Pembelajaran Sinematisasi Puisi

Sinematisasi puisi merupakan suatu penggambaran atau visualisasi sebuah
puisi menjadi gambar hidup atau sinema. Doyin (2010:21) mengungkapkan bahwa
sinematisasi puisi sebagai berikut.

Sinematisasi puisi merupakan penggabungan antara seni baca puisi dan
sinema. Jika dalam membaca puisi sehari-hari, latar selalu tidak
diperhatikan, dalam sinematisasi puisi latar menjadi penting
keberadaannya. Apa yang digambarkan dalam baris-baris puisi
diperlihatkan dalam gambar hidup. Oleh karena itu, keberadaan pembaca
puisi menjadi kurang penting. Perbedaan dengan varian baca puisi yang
lain terutama terletak pada sifat ketidaklangsungannya. Dalam arti, jika
bentuk pembacaan puisi yang lain menghadirkan pembaca puisi secara
langsung, sehingga pembaca puisi hadir  dari awal sampai akhir
pembacaan; dalam sinematisasi puisi pembaca puisi bisa tidak hadir karena
yang dibutuhkan adalah suaranya. Disini, seperti sinema yang lain, wujud
sinematisasi bukanlah pertunjukkan langsung, melainkan dalam bentuk
gambar.

Media pembelajaran sinematisasi puisi adalah media pembelajaran
audiovisual berupa puisi yang divisualisasikan atau difilmkan. Menurut Riyanti
(2011) dalam penelitiannnya yang berjudul Peningkatan Kemampuan Merefleksi
Isi Puisi dengan Teknik Parafrasa dan Media Video (VCD) Sinematisasi Puisi

pada Siswa Kelas VII F SMP Negeri 2 Gabus Tahun Ajaran 2010/2011
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menyatakan bahwa media pembelajaran sinematisasi puisi merupakan media
video proses pelukisan isi yang terkandung dalam puisi menjadi sebuah gambar
hidup atau film yang dirangkai dengan irama, lagu, nada, ataupun lirik dengan
memperhatikan unsur-unsur tertentu sesuai dengan narasi yang diinginkan dengan
tujuan memperjelas kata-kata yang terkandung dalam puisi sehingga memudahkan
dalam memahami puisi tersebut.

Sedangkan Astuti (2011) dalam penelitiannya yang berjudul
Pengembangan Media Audiovisual (VCD) Sinematisasi Puisi sebagai Media
Pengajaran Apresiai Puisi pada Siswa SMA Kelas X menyatakan bahwa media
pembelajaran sinematisasi puisi merupakan media pembelajaran audiovisual
berbentuk film yang memberikan gambaran konkret tentang isi yang terkandung
dalam puisi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran sinematisasi puisi adalah media pembelajaran audiovisual yang
berupa film atau sinema dengan alur cerita yang berasal dari visualisasi sebuah
puisi. Berdasarkan puisi tersebut dapat diketahui bagaimana isi puisi yang menjadi
inti cerita dalam media sinematisasi puisi ini. Sehingga media sinematisasi ini
bercerita mengenai isi atau maksud puisi yang disajikan dalam bentuk film atau
sinema. Media sinematisasi puisi ini merupakan visualisasi isi atau maksud puisi
dalam bentuk film atau sinema sebagai pengkonkretan latar dan adegan-adegan
yang dimaksudkan dalam puisi.

Proses pembuatan media ini diawali dengan pemilihan teks puisi

berdasarkan kebutuhan peserta didik kelas VII yang selanjutnya teks puisi tersebut
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diubah menjadi sebuah skenario film untuk mengetahui alur cerita yang akan
disajikan dalam film tersebut, kemudian barulah skenario film dijadikan menjadi

sebuah film atau sinema.

2.2.4 Hakikat Menyusun Teks Cerpen
2.2.4.1 Pengertian Cerpen

Menurut Kosasih (2014:34) cerita pendek (cerpen) merupakan cerita yang
menurut wujud fisiknya berbentuk pendek. Ukuran panjang pendeknya suatu
cerita memanng relatif. Namun, pada umumnya cerita pendek merupakan cerita
yang habis dibaca sekitar sepuluh menit atau setengah jam. Jumlah katanya sekitar
500-5.000 kata.

Cerpen merupakan karya prosa fiksi yang dapat selesai dibaca dalam
sekali duduk dan ceritanya cukup dapat membangkitkan efek tertentu dalam diri
pembaca (Sayuti 2000:9). Nakhrawie (2008:12) berpendapat bahwa cerpen adalah
karangan sastra yang mengisahkan atau menguraikan suatu peristiwa atau kejadian
secara sepintas lalu atau secara singkat.

Sedangkan Suharianto (2005:28) menyatakan bahwa cerpen adalah jenis
karya sastra yang lebih sering dikenal dengan sebutan cerpen. Predikat “pendek”
pada cerpen bukan ditentukan oleh benyaknya halaman untuk mewujudkan cerita
tersebut atau sedikitnya tokoh yang terdapat di dalam cerita itu, melainkan lebih
disebabkan oleh ruang lingkup permasalahan yang disampaikan oleh bentuk karya

sastra tersebut. Jadi, sebuah cerpen belum tentu dapat digolongkan ke dalam jenis
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cerpen jika ruang lingkup permasalahan yang diungkapkan tidak memenuhi
persyaratan yang dituntut oleh cerpen

Berdasarkan paparan para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa cerpen
adalah bagian dari prosa fiksi yang menceritakan satu konflik dan terdiri dari
beberapa tokoh yang menguraikan suatu peristiwa.

2.2.4.2 Struktur Teks Cerpen

Cerpen merupakan salah satu teks sastra yang terstruktur. Berikut
merupakan struktur yang membangun teks cerpen sehingga menjadi satu kesatuan
yang baik.

1. Orientasi, yaitu struktur teks cerpen yang berisi pengenalan cerita yang terdiri
dari pengenalan tokoh dan latar cerita mengenai tempat, waktu, dan suasana
dalam cerita.

2. Komplikasi, yaitu tahapan terjadinya peristiwa dalam cerita. Pada tahapan ini
terjadi konflik antartokoh dalam cerita yang mengandung unsur sebab akibat.

3. Resolusi, yaitu tahapan penyelesaian dari konflik yang dialami tokoh dalam

cerita.

2.2.4.3 Unsur-Unsur Teks Cerpen

Cerpen tersusun dari beberapa unsur pembangun yang saling berkaitan.
Keterkaitan unsur-unsur cerpen tersebut membentuk kesatuan utuh menjadi
sebuah cerpen yang baik. Berikut ini adalah paparan unsur-unsur cerpen.

1. Tema
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Menurut Aminuddin (2013:91) tema adalah ide yang mendasari suatu cerita
sehingga berperanan juga sebagai pangkal tolak pengarang dalam memaparkan
karya fiksi yang diciptakannya.

Sehubungan dengan Aminuddin, Nurgiyantoro (2013:115) berpendapat
bahwa tema adalah gagasan (makna) dasar umum yang menopang sebuah karya
sastra sebagai struktur semantis dan bersifat abstrak yang secara berulang-ulang
dimunculkan lewat motif-motif dan biasanya dilakukan secara implisit.

Tema adalah gagasan yang menjalin struktur isi cerita.Tema suatu cerita
menyangkut segala persoalan, baik itu berupa masalah kemanusiaan, kekuasaan,
kasih sayang, kecemburuan, dan sebagainya (Kosasih 2014:40).

Tema adalah makna yang dilepaskan oleh suatu cerita atau makna yang
ditemukan oleh dan dalam suatu cerita. la merupakan implikasi yang penting bagi
suatu cerita secara keseluruhan, bukan sebagian dari suatu cerita yang dapat
dipisahkan (Sayuti 2000:191).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tema adalah
gagasan yang mendasari suatu cerita sehingga dapat memunculkan konflik beserta
penyelesainnya dan disajikan secara implisit maupun eksplisit. Tema sering juga
disebut sebagai ide pokok suatu cerita.

2. Tokoh dan penokohan

Pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu
mampu menjalin suatu cerita disebut dengan tokoh. Sedangkan cara pengarang
menampilkan tokoh atau pelaku itu disebut dengan penokohan (Aminuddin

2013:79).
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Tidak berbeda dengan Aminuddin, Baldic dalam Nurgiyantoro (2013:247)
mengemukakan bahwa tokoh adalah orang yag menjadi pelaku dalam cerita fiksi
atau drama, sedang penokohan (characterization) aalah penghadiran tokoh dalam
cerita fiksi atau drama dengan cara langsung atau tidak langsung dan mengundang
pembaca untuk menafsirkan kualitas dirinya lewat kata dan tindakannya.

Selanjutnya, Kosasih (2014:36) penokohan merupakan cara pengarang
menggambarkan dan mengembangkan karakter tokoh-tokoh dalam cerita. Teknik-
teknik penggambaran karakteristik tokoh, yaitu teknik analitik atau penggambaran
langsung, penggambaran fisik dan perilaku tokoh, penggambaran lingkungan
kehidupan tokoh, penggambaran tata kebahasaan tokoh, dan pengungkapan jalan
pikiran tokoh.

Menurut Pranoto (2015:48) penciptaan tokoh dapat dikategorikan menjadi
empat. Keempat penciptaan tokoh antara lain sebagai berikut: (1) protagonis,
adalah tokoh utama dalam suatu cerita, (2) antagonis, merupakan tokoh yang
menciptakan konflik dengan tokoh utama, (3) tokoh statis, adalah tokoh yang
selalu tampil dengan karakter yang sama sepanjang jalannya cerita, dan (4) tokoh
dinamis, adalah tokoh yag berubah-ubah karakter dan berkembang sepanjang
jalannya cerita.

Berdasarkan paparan pendapat beberapa ahli, dapat simpulkan bahwa tokoh
adalah pelaku yang terdapat dalam suatu cerita. Sedangkan penokohan adalah
penggambaran pengarang terhadap karakter tokoh yang ada dalam cerita.

3. Latar atau setting
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Kosasih (2014:38) berpendapat bahwa latar atau setting merupakan tempat
dan waktu berlangsungnya kejadian dalam cerita. Latar berfungsi untuk
memperkuat atau mempertegas keyakinan pembaca terhadap jalannya cerita
ataupun pada karakter tokoh. Setting adalah latar peristiwa dalam karya fiksi, baik
berupa tempat, waktu, maupun peristiwa, serta memiliki fungsi fisikal dan fungsi
psikologis (Aminuddin 2013:67).

Sedangkan Ariadinata (2016:95) berpendapat bahwa latar menunjukkan
tempat, waktu, kebiasaan-kebiasaan setempat, dan kejadian di mana sejumlah
tokoh rekaan tengah bermain di dalamnya; digambarkan dalam bentuk deskripsi
yang tepat dengan bahasa.

Menurut Suharianto (2005:22) latar atau setting adalah tempat atau waktu
terjadinya cerita. Suatu cerita hakikatnya tidak lain ialah lukisan peristiwa atau
kejadian yang menimpa atau dilakukan oleh satu atau beberapa orang tokoh pada
suatu waktu di suatu tempat. Kegunaan latar atau setting dalam cerita, biasanya
bukan hanya sekadar sebagai petunjuk kapan dan di mana cerita itu terjadi,
melainkan juga sebagai tempat pengambilan nilai-nilai yang ingin diungkapkan
pengarang melalui ceritanya tersebut.

Dari penyataan beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa latar atau
setting adalah tempat dan waktu kejadian dalam suatu cerita yang digambarkan
oleh pengarang untuk mempertegas jalannya cerita.

4. Alur atau plot
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Alur adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa
sehingga menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu
cerita (Aminuddin 2013:83).

Stanton dalam Nurgiyantoro (2013:167) berpendapat bahwa plot adalah
cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan
secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya
peristiwa yang lain. Alur adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-
tahapan peristiwa sehingga menjalin sebuah cerita yang utuh (Siswanto 2014:41).

Sedangkan Suharianto (2005:18) berpendapat bahwa alur atau plot adalah
cara pengarang menjalin kejadian-kejadian secara beruntun dengan
memperhatikan hukum sebab akibat sehingga merupakan kesatuan yang padu,
bulat, dan utuh.

Plot suatu cerita biasanya terdiri atas lima bagian, yaitu:

(a) Pemaparan atau pendahuluan, yakni bagian cerita tempat pengarang mulai
melukiskan suatu keadaan yang merupakan awal cerita;

(b) Penggawatan, yakni bagian yang melukiskan tokoh-tokoh yang terlibat
dalam cerita mulai bergerak. Mulai bagian ini secara bertahap terasakan
adanya konflik dalam cerita. Konflik itu dapat terjadi antartokoh, antara
tokoh dengan masyarakat sekitarnya atau antara tokoh denga hati
nuraninya sendiri;

(c) Penanjakan, yakni bagian cerita yang melukiskan konflik-konflik;

(d) Puncak atau klimaks, yakni bagian yang melukiskan peristiwa mencapai

puncaknya. Bagian ini dapat berupa bertemunya dua tokoh yang
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sebelumnya saling mencari, atau dapat pula berupa terjadinya
“perkelahian” antara dua tokoh yang sebelumnya digambarkan saling
mengancam;

(e) Peleraian, yakni bagian cerita tempat pengarang memberikan pemecahan
dari semua peristiwa yang telah terjadi dalam cerita atau bagian-bagian
sebelumnya.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa alur atau plot
adalah tahapan kejadian dalam suatu cerita sehingga dapat terjalin suatu rangkaian

cerita melalui tokoh-tokoh dalam cerita.

5. Sudut pandang

Menurut Nurgiyantoro (2013:338) sudut pandang pada hakikatnya
merupakan strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih pengarang untuk
mengemukakan gagasan dan cerita. Segala sesuatu yang dikemukakan dalam
cerita fiksi memang milik pengarang, yang antara lain berupa pandangan hidup
dan tafsirannya terhadap kehidupan. Namun kesemuanya itu dalam cerita fiksi
disalurkan lewat sudut pandang tokoh, lewat kacamata tokoh cerita yang sengaja
dikreasikan.

Sudut pandang atau titik kisah adalah tempat sastrawan memandang
ceritnya. Dari tempat itulah sastrawan bercetita tentang tokoh, peristiwa, tempat,
waktu dengan gayanya sendiri (Siswanto 2014:135).

Lubbock dalam Sudjiman (1992:75) berpendapat bahwa point of view

mengandung arti hubungan di antara tempat pencerita berdiri dan ceritanya: dia
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ada di dalam atau di luar cerita. Hubungan ini ada dua macam, yaitu hubungan

pencerita diaan dengan ceritanya, dan hubungan pencerita akuan dengan ceritanya.

Hal ini kemudian dijelaskan lebih lanjut oleh Shaw mengenai cakupan point
of view dalam kesusastraan yang terdiri dari sudut pandang fisik, mental, dan
pribadi. Sudut pandang fisik yaitu posisi di dalam waktu dan ruang yang
digunakan pengarang di dalam pendekatan materi cerita; sudut pandang mental
yaitu perasaan dan sikap pengarang terhadap masalah di dalam cerita; dan sudut
pandang pribadi yaitu hubungan yang dipilih pengarang di dalam membawakan
cerita: sebagai orang pertama, orang kedua, atau orang ketiga (Shaw dalam
Sudjiman 1992:76).

Sedangkan Aminuddin (2013:90) menyatakan bahwa titik pandang adalah
cara pengarang menampilkan para pelaku dalam cerita yang dipaparkannya. Titik
pandang atau biasa diistilahkan point of view atau titik kisah meliputi (1) narrator
omniscient, (2) narrator observer, (3) narrator observer omniscient, dan (4)
narrator the third person omniscient.

(1) Narrator omniscientadalah narator atau pengisah yang juga berfungsi sebagai
pelaku cerita. Karena pelaku juga adalah pengisah, maka akhirnya pengisah
juga merupakan penutur yang serba tahu tentang apa yang ada dalam benak
pelaku utama maupun sejumlah pelaku lainnya, baik secara fisikal maupun
psikologis.

(2) Narrator observer adalah bila pengisah hanya berfungsi sebagai pengamat
terhadap pemunculan para pelaku serta hanya tahu dalam batas tertentu

tentang perilaku batiniah para pelaku.
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(3) Narrator observer omniscient adalah narrator atau pengisah yang tidak hanya
menjadi pengamat dari pelaku, tetapi juga menjadi pengisah atau penutur
yang serba tahu.

(4) Narrator the third person omniscient adalah narrator atau pengarang sebagai
pelaku ketiga serba tahu yang tidak terlibat secara langsung dalam
keseluruhan satuan dan jalinan cerita, pengarang dalam hal ini masih
merupakan juga sebagai penutur yang serba tahu tentang ciri-ciri fisikal,
psikologis, maupun kemungkinan kadar nasib yang nanti dialami oleh para
pelaku.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa sudut pandang
adalah cara pandang pengarang dalam memaparkan cerita yang terdiri dari tiga
jenis sudut pandang, yaitu orang pertama, orang kedua, dan orang ketiga.

6. Gaya bahasa

Dalam karya sastra istilah gaya mengandung pengertian cara seorang
pengarang menyampaikan gagasannya dengan menggunakan media bahasa yang
indah dan harmonis serta mampu menuansakan makna dan suasana yang dapat
menyentuh daya intelektual dan emosi pembaca (Aminuddin 2013:72).

Senada dengan Aminuddin, Sayuti (2000:174) berpendapat bahwa gaya
merupakan kemahiran seorang pengarang dalam memilih dan menggunakan kata-
kata, kelompok kata, kallimat, dan ungkapan yang pada akhirnya akan ikut
menentukan keberhasilan, keindahan, dan kemasukakalan suatu karya yang

menjadi hasil ekspresi dirinya.
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Sedangkan Suharianto (2005:26) menyatakan bahwa bahasa dalam karya
sastra mempunyai fungsi ganda, yaitu sebagai alat penyampai maksud pengarang,
dan penyampai perasaannya. Dengan karyanya, seorang pengarang bukan hanya
sekadar bermaksud memberi tahu pembaca mengenai apa yang dilakukan dan
dialami tokoh ceritanya, melainkan bermaksud pula mengajak pembacanya ikut
serta merasakan apa yang dilakukan oleh tokoh cerita. Itulah sebabnya pengarang
senantiasa akan memilih kata dan menyusunnya sedemikian rupa sehingga
menghasilkan kalimat yang mampu mewadahi apa yang dipikirkan dan dirasakan
tokoh cerita tersebut.

Selanjutnya, menurut Kitanto dalam Siswanto (2014:162) gaya penceritaan
mencakup teknik penulisan dan teknik penceritaan. Teknik penulisan adalah cara
yang digunakan oleh pengarang dalam menulis karya sastranya. Teknik penulisan
mengacu pada bagaimana pengurutan, penataan, dan pembagian karya sastra atas
bab, subbab, paragraf, dan sebagainya. Teknik penceritaan adalah cara yang
digunakan oleh pengarang untuk menyajikan karya sastranya, seperti teknik
pemandangan, teknik adegan, teknik montase, teknik kolase, teknik asosiasi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa gaya
bahasa adalah cara pengarang memaparkan suatu cerita melalui bahasa yang
dipilihnya dengan teknik tertentu.

7. Amanat
Amanat merupakan ajaran moral atau pesan didaktis yang hendak

disampaikan pengarang kepada pembaca melalui karyanya itu. Amanat tersirat di



50

balik kata-kata yang disusun, dan juga berada di balik tema yang diungkapkan.
Karena itu, amanat selalu berhubungan dengan tema cerita itu (Kosasih 2014:41).

Sedangkan Siswanto (2014:35) berpendapat bahwa amanat adalah gagasan
yang mendasari karya sastra; pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada
peembaca atau pendengar. Di dalam karya sastra modern amanat sering
disampaikan secara tersirat, sedangkan di dalam karya sastra lama umumnya
amanat disampaikan secara tersurat.

Selanjutnya, Sudjiman (1992:57) menyatakan bahwa amanat adalah suatu
ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang dari sebuah karya
sastra yang diciptakannya. Amanat dalam sebuah karya sastra disampaikan secara
implisit dan eksplisit. Implisit, jika jalan keluar atau ajaran moral itu disiratkan di
dalam tingkah laku tokoh jelang cerita berakhir. Eksplisit, jika pengarang pada
tengah atau akhir cerita menyampaikan seruan, saran, peringatan, nasihat, anjuran,
larangan, dan sebagainya, berkenaan dengan gagasan yang mendasari cerita itu.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa amanat adalah nilai atau
ajaran yang disampaikan pengarang dalam suatu cerita. Amanat dapat

disampaikan secara tersirat maupun tersurat.

2.2.4.4 Ciri Kebahasaan Teks Cerpen

Teks cerpen dalam kurikulum 2013 memiliki aspek khusus dalam
penyusunannnya, yaitu adanya ciri kebahasaan yang harus dicantumkan. Berikut
merupakan ciri kebahasaan teks cerpen agar dapat memenuhi aspek untuk

penyusunannya dalam kurikulum 2013.
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1.  Menggunakan setting waktu lampau

2. Menggunakan kata ganti tokoh (nama, sebutan, julukan)

3. Menggunakan kata-kata yang mendeskripsikan tokoh yang terdiri sifat dan
fisiknya

4. Menggunakan kata-kata yang menunjukkan kejadian yang dialami tokoh

5. Menunjukkan sudut pandan yang digunakan pengarang

2.2.4.5 Menyusun Teks Cerpen

Menurut Oscar Wilde dalam Pranoto (2015:19) menyusun teks cerpen
adalah kegiatan mengekspresikan suasana hati dan atmosfir pengarang
berdasarkan ide yang digalinya untuk pencerahan pembacanya. Menyusun teks
cerpen juga dapat diartikan sebagai kegiatan menuangkan ide-ide menjadi cerita
rekaan yang disusun berdasarkan imajinasi penulis, realitas kehidupan penulis,
maupun pengalaman penulis yang dituangkan ke dalam tulisan. Menyusun teks
cerpen dapat digunakan sebagai salah satu langkah untuk mengapresiasi suatu
karya sastra (Harnata 2014:4). Menyusun teks cerpen merupakan kegiatan
mengungkapkan dan mengekspresikan pikiran dan perasaan dalam tulisan
sehingga menjadi cerita berdasarkan ide yang dituangkan pengarang.

Sebelum memulai kegiatan menyusun teks cerpen, sebaiknya peserta didik
mengetahui bagaimana langkah-langkah yang harus dilakukan. Siswanto (2014)
mengungkapkan bahwa tahapan-tahapan menyusun sebuah cerita yaitu (1)
menentukan tema, (2) mengembangkan amanat cerita, (3) menentukan alur cerita,

(4) menentukan tokoh cerita, (5) menentukan latar atau setting, (6) menentukan
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sudut pandang, (7) menentukan gaya bahasa, dan (8) menentukan akhir cerita.
Kedelapan tahapan tersebut secara keseluruhan disusun untuk sebuah cerita.

Pranoto (2015) berpendapat bahwa ada tujuh tahapan dalam menyusun
cerpen, antara lain (1) menentukan tema, (2) menentukan tokoh, (3) menentukan
konflik, (4) menentukan setting atau latar cerita, (5) menentukan alur, (6)
menentukan sudut pandang, dan (7) menentukan judul.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
dalam menyusun teks cerpen yaitu dengan cara: (1) menentukan tema, (2)
menentukan tokoh dan perwatakan, (3) menentukan alur, (4) menentukan latar
atau setting, (5) menentukan sudut pandang, dan (6) menentukan konflik.
2.2.5 Hakikat Penggunaan Media Sinematisasi Puisi dalam Proses

Pembelajaran Menyusun Teks Cerpen

Media pembelajaran sinematisasi puisi merupakan media pembelajaran
audiovisual yang berupa visualisasi isi puisi. Penggunaan media ini dalam proses
pembelajaran menyusun teks cerpen untuk kelas VII diharapkan mampu
mempermudah dalam proses pembelajaran. Penggunaan media sinematisasi puisi
dalam proses pembelajaran menyusun teks cerpen ini tidak sulit dalam
menggunakannya. Berikut cara penggunaan media sinematisasi puisi dalam proses
pembelajaran menyusun teks cerpen. (1) Pendidik menayangkan media
sinematisasi puisi pada sarana yang mampu dilihat dan diperhatikan oleh peserta
didik secara jelas. (2) Peserta didik menuliskan hal-hal pokok dalam tayangan

media sinematisasi puisi tersebut. Dengan menuliskan hal-hal pokok tersebut,
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peserta didik dapat mengetahui bagaimana alur cerita pada media sinematisasi
puisi ini, sehingga peserta didik lebih mudah dalam menuangkan gagasannya.

(3) Peserta didik membuat kerangka cerita berdasarkan hal-hal pokok yang
telah ditulis sebelumnya. (4) Kerangka cerita tersebut kemudian dikembangkan
menjadi sebuah teks cerpen yang utuh berdasarkan struktur dan alur yang sudah

dibuat sedemikian rupa.

2.3 KERANGKA BERPIKIR

Kurang tersedianya media untuk pembelajaran keterampilan menyusun
cerpen, membuat pendidik kurang maksimal dalam melaksanakan pembelajaran.
Media pembelajaran yang tersedia masih kurang memenuhi kebutuhan pendidik
dan peserta didik sehingga menjadi kendala dalam proses pembelajaran. Belum
memenuhinya kebutuhan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan kurang menariknya media yang digunakan pendidik menjadikan
pembelajaran menyusun cerpen adalah kegiatan yang sulit dan terasa sangat
membosankan.

Berdasarkan kendala yang dialami pendidik dan peserta didik tersebut,
maka solusi yang dapat diberikan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
penggunaan media pembelajaran sinematisasi puisi agar peserta didik lebih mudah
untuk memunculkan ide kreatif mereka dalam memulai menyusun cerpen. Untuk
memunculkan ide kreatif tersebut, peserta didik perlu dirangsang dengan media
pembelajaran yang menarik, sehingga pembelajaran menyusun cerpen bukan lagi

pembelajaran yang sulit dan membosankan. Selain itu, dengan media
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pembelajaran sinematisasi puisi, peserta didik diarahkan bagaimana memulai
menyusun cerpen dan tidak perlu membutuhkan waktu lama dalam menentukan

apa yang akan dituangkan dalam menyusun cerpen.

Kerangka berpikir tersebut dapat divisualisasikan dalam bagan berikut.

Kondisi Awal

v

Analisis Kebutuhan

Pendidik Peserta Didik
Pendidik kurang mencari dan Tidak ada media pembelajaran

mengembangkan media

pembelajaran Kurangnya media pembelajaran

Kurangnya minat peserta didik

v

Pembelajaran menyusun teks cerpen sulit

v
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Pengembangan media pembelajaran menyusun teks cerpen bagi peserta didik
kelas VII

]

Pembuatan produk | Uji ahli | Revisi produk

v

Produk pengembangan media pembelajaran menyusun teks cerpen berupa
sinematisasi puisi

v

Pembelajaran menyusun teks cerpen mudah

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir




BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan dapat dikemukakan
simpulan yang berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran sinematisasi
puisi untuk menyusun teks cerpen bagi peserta didik kelas VII, sebagai berikut.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa pengembangan media
pembelajaran menyusun teks cerpen ini dasajikan dalam bentuk audiovisual
berupa sinematisasi puisi. Selain sajian video sinematisasi puisi, media
pembelajaran ini juga berisi materi langkah-langkah menyusun teks cerpen.

Adapun simpulan yang berkaitan dengan kebutuhan terhadap media
pembelajaran menyusun teks cerpen, pengembangan media pembelajaran
menyusun teks cerpen, penilaian dan perbaikan terhadap produk media
pembelajaran menyusun teks cerpen berupa sinematisasi puisi dipaparkan sebagai
berikkut.

1. Berdasarkan analisis kebutuhan media pembelajaran menyusun teks cerpen,
peserta didik dan pendidik masih merasa kurang akan tersedianya media
pembelajaran menyusun teks cerpen yang sesuai dengan kurikulum 2013.
Oleh karena itu, peserta didik dan pendidik membutuhkan media
pembelajaran yang menarik, inovatif, dengan sajian sinema puisi dan sesuai

dengan kurikulum 2013.

141



142

Desain pengembangan media menyusun teks cerpen berupa sinematisasi puisi
disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik dan pendidik, yaitu adanya
ulasan materi mengenai langkah-langkah menyusun teks cerpen, kata
motivasi, refleksi diri yang tersaji dalam media pembelajaran. Selain itu,
suguhan video sinematisasi puisi yang menarik dengan pengisi suara pembaca
puisi yang jelas, iringan musik yang tepat, komposisi warna, dan tampilan
pembuka video sinematisasi puisi yang menarik.

Penilaian terhadap desain media pembelajaran menyusun teks cerpen berupa
sinematisasi puisi yang diberikan oleh ahli dalam bidang media pembelajaran,
materi pembelajaran sastra, dan pendidik sebagai pengguna yaitu (1) aspek
sampul dan tempat DVD media pembelajaran menyusun teks cerpen berupa
sinematisasi puisi memperoleh nilai rata-rata sebesar 89, dalam hal ini
termasuk dalam kategori sangat baik, (2) aspek video sinematisasi puisi
memperoleh nilai rata-rata sebesar 93,7, nilai tersebut termasuk dalam
kategori sangat baik, (3) aspek sajian materi menyusun teks cerpen dalam
media pembelajaran memperoleh nilai rata-rata sebesar 82,7, termasuk dalam
katerogi sangat baik, (4) aspek efektivitas media pembelajaran menyusun teks
cerpeen berupa sinematisasi puisi mendapat nilai rata-rata sebesar 98,
termasuk dalam kategori sangat baik.

Perbaikan yang dilakukan pada desain media pembelajaran menyusun teks
cerpen berupa sinematisasi puisi bagi peserta didik kelas VII yaitu (1)
perbaikan sampul, (2) penambahan frame ikon Kota Yogya pada sinematisasi

“Lanskap Pagi Kota Yogya”, (3) penambahan sinematisasi puisi, (4)
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penambahan penegasan langkah-langkah, dan (5) perbaikan materi

pembelajaran.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini, peneliti
dapat menyampaikan saran sebagai berikut.

1. Pendidik hendaknya dapat mengembangkan media pembelajaran menyusun
teks cerpen yang inovatif, menarik, dan menyenangkan, agar peserta didik
tidak merasa bosan dan kesulitan dalam pembelajaran menyusun teks cerpen,
serta dapat mengurangi terbatasnya media pembelajaran menyusun teks
cerpen.

2. Media pembelajaran sinematisasi puisi hendaknya dapat direkomendasikan
untuk menjadi alternatif dalam pembelajaran menyusun teks cerpen.

3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk menguji keefektifan dan
mengurangi kelemahan media pembelajaran menyusun teks cerpen berupa

sinematisasi puisi bagi peserta didik kelas VIIL.
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